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Abstract. Cyberbullying and promiscuity are common problems nowadays due 

to uncontrolled technology use and lack of parental supervision. Cyberbullying 

and promiscuity are actions that violate societal norms and values. This activity 

highlights various forms of Cyberbullying and promiscuity such as spreading 

fake news, insulting on social media, juvenile delinquency, drugs, smoking, and 

alcohol. This socialization activity aims to provide an understanding of the 

dangers of Cyberbullying and promiscuity and provide ways to prevent them. 

The methods used in the socialization are in the form of direct delivery of 

material, dicusstion, and providing examples of cases in everyday life.The 

results of this socialization show that children understand Cyberbullying and 

promiscuity and the negative impact they have on children, and children also 

become more aware of the importace of being careful in using social media and 

socializing. It is hoped that children can grow with good, positive behavior, and 

avoid negative influences from the environment and digital media. 
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Abstrak 

Cyberbullying Dan Pergaulan Bebas adalah masalah yang sering terjadi saat ini dikarenakan penggunaan 

teknologi yang tidak terkontrol dan kurangnya pengawasan dari orang tua. Cyberbullying dan pergaulan bebas 

adalah perbuatan yang melanggar norma-norma dan nilai masyarakat. Kegiatan ini menyorotin berbagai macam 

bentuk Cyberbullying dan pergaulan bebas seperti penyebaran berita bohong, melakukan penghinaan dimedia 

social, pelecehan dimedia social, kenakalan remaja, narkoba, merokok dan alcohol. Kegiatan Sosialisasi ini 

dilakukan bertujuan untuk memberikan pemahaman tentang bahayanya Cyberbullying dan pergaulan bebas serta 

memberikan cara pencegahannya. Metode yang digunakan dalam sosialisasi adalah berupa penyampaian materi 

secara langsung, diskusi, dan memberikan contoh kasus dalam kehidupan sehari-hari. Hasil dari sosialisasi ini 

menunjukan bahwa anak-anak memahami tentang Cyberbullying dan pergaulan bebas serta dampak buruk yang 

ditimbulkan kepada anak-anak, dan anak-anak juga menjadi lebih sadar akan pentingnya berhati-hati dalam 

menggunakan social media dan bergaul. Diharapkan anak-anak dapat tumbuh dengan perilaku baik, positif, dan 

terhindar dari pengaruh negatif dari lingkungan maupun media digital.  

 

Kata Kunci: Cyberbullying; Media Social; Pencegahan; Pergaulan Bebas; Sosialisasi. 

 

1. PENDAHULUAN  

Remaja adalah tahapan perkembangan manusia dari masa kanak-kanak menjadi masa 

dewasa, anak-anak yang dikatakan remaja berada pada usia 10-19 tahun. Remaja adalah 

generasi penerus bangsa tetapi diusia remaja sering kali memiliki rasa ingin tahu yang besar. 

Jika tidak diawasi dengan dampingan orang tua maka berpotensi akan menjerumuskan kedalam 

kenakalan remaja (Eka et al., 2024).  Keluarga juga menjadi tempat untuk berkembang, dan 

menjadi tempat Pendidikan anak untuk menjadi lebih baik. Namun kurangnya pengawasan 

keluarga mengakibatkan anak dapat menjerumuskan kedalam pergaulan bebas seperti 

tawuran.seks bebas,narkoba (Nadirah, 2017). Pergaulan bebas adalah masalah masyarakat 
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yang semakin hari semakin marak dalam kehidupan masyarakat. Remaja adalah usia rentan 

dalam menghadapi berbagai resiko yang dapat merugikan diri mereka sendiri dan masyarakat 

(Ifayanti et al., 2025).  Permasalah pergaulan bebas ini sudah merajalela dikalangan pelajar 

dengan alasan mencari kesenangan sesaat, misalnya berpacaran ini sudah menjadi hal yang 

biasa di zaman sekarang. Kita bisa melihat dimana berpacaran ada yang berpelukan, 

berpegangan tangan, berduaan, dan lebih parahnya ada yang sampai melakukan seks bebas 

(Fatu Sergi, 2021). Dampak dari pergaulan bebas itu sendiri cukup banyak diantaranya seperti 

Kesehatan, Psikologi, dan Sosial. Adapun dari segi Kesehatan yaitu penyakit menular seksual 

dan hamil diluar menikah, Dari segi Psikologi yaitu timbulnya rasa depresi, hilangnya rasa 

percaya diri, Dari segi Sosial yaitu keretakan dalam hubungan keluarga, menurunnya prestasi 

dan terasingnya dari masyarakat (Asarel et al., 2024). 

Teknologi adalah salah satu kebutuhan setiap individu yang sangat dibutuhkan pada 

zaman sekarang, dengan adanya teknologi kita dapat mengakses informasi yang kita inginkan. 

Tidak dapat dipungkiri kemajuan dan kecanggihan teknologi informasi telah berkembang 

dengan sangat pesat. Tetapi disisi lain dengan adanya teknologi dapat menimbulkan dampak 

negative salah satunya adalah timbulnya Cyberbullying dikalangan anak-anak maupun remaja 

(Arifin et al., 2022). Cyberbullying adalah perbuatan yang disengaja untuk bertujuan menyakiti 

individu secara sengaja dan berulang-ulang, Adapun contoh tindakan Cyberbullying bisa 

melalui seperti ancaman melalui media sosial, penyebaran berita bohong, menyebarluaskan 

foto atau video yang berbau seksual (Evelin Evelita Palilingan et al., 2024). Kemajuan 

teknologi juga menjadi salah satu penyebab dari pergaulan bebas, dikarena akses informasi 

yang semakin cepat dan luas membuat remaja dapat mengakses informasi dari seluruh dunia. 

Selain itu banyaknya remaja yang terpengaruh perilaku menyimpang seperti meminum 

alkohol, narkoba, dan melakukan perbuatan seksual (Tandhim, 2025). 

Cyberbullying adalah kasus yang menjadi perhatian khusus saat ini, terlebih dengan 

kemajuan teknologi yang semakin canggih dan kemudahan komunikasi yang semakin 

meningkat dengan pesat. Penting memberikan pemahaman kepada anak-anak yang mulai 

beranjak remaja agar tidak terjerumus kepada perbuatan yang tidak diiinginkan. Cyberbullying 

sendiri memiliki dampak yang lebih serius dibandingan dengan perundungan langsung 

(Brahmandika, 2025). Adapun dari dampak Cyberbullying korban dapat menjadi stress 

dikarenakan efek dari Cyberbullying (Fitriana et al., 2024). Untuk cara pencegahan dari 

terjadinya Cyberbullying adalah dengan cara memberikan pemahaman tentang penggunaan 

teknologi secara benar dan beretika. Pergaulan bebas merupakan persoalan yang 

memprihatinkan dan membutuhkan perhatian serius dari semua pihak, pergaulan bebas bentuk 
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perilaku remaja yang mulai mengabaikan nilai moral, agama, dan social (Yetti et al., 2025). 

Tujuan dari kegiatan sosialisasi ini adalah diharapkan kepada anak-anak mengetahui betapa 

bahayanya dari Cyberbullying dan pergaulan bebas dan memberikan pemahaman tentang 

membangun kesadaran kepada siswa tentang Cyberbullying dan pergaulan bebas. Adapun dari 

pernyataan diatas tentang Cyberbullying dan pergaulan bebas bukan lah merupakan tanggung 

jawab anak-anak itu sendiri, namun perlunya dukungan dan pengawasan dari keluarga, 

sekolah, maupun masyarakat sekitar sangat penting sehingga anak anak tidak menjadi korban 

dalam perbuatan tersebut (Farhillah et al., 2026).  

 

2. METODE  

Kegiatan Sosialisasi Cyberbullying dan Pergaulan Bebas merupakan program 

penyuluhan Mahasiswa STKIP KusumaNegara Kelompok 02 Prodi PPKN. Sasaran program 

penyuluhan ini adalah siswa SDN Makasar 07 Pagi yang akan menginjak usia remaja. Target 

yang ingin dicapai dalam program kegiatan sosialisasi ini adalah meningkatkan kesadaran 

siswa-siswa akan bahayanya dari Cyberbullying dan Pergaulan Bebas yang berdampak pada 

diri sendiri, korban, dan juga lingkungan. 

Kegiatan Sosialisasi Cyberbullying dan Pergaulan bebas dilaksanakan di SDN Makasar 

07 Pagi. Kegiatan diawali dengan koordinasi dengan pihak kepala sekolah dan sekolah untuk 

melaksanakan kegiatan sosialisasi Cyberbullying dan Pergaulan Bebas kepada siswa dan siswi 

SDN Makasar 07 Pagi. Langkah selanjutnya adalah menemukan metode untuk kegiatan 

sosialisasi. Setelah menemukan metode untuk melakukan kegiatan tersebut Langkah 

selanjutnya adalah menemukan strategi untuk mencapai tujuan dari kegiatan sosialisasi. 

Dalam kegiatan sosialisasi ini diikuti oleh para siswa-siswi kelas VI SDN Makasar 07 

Pagi. Dalam kegiatan sosialisasi ini penulis menggunakan metode penyampaian materi secara 

langsung dengan diiringi dengan ice breaking dan diakhiri dengan diskusi. Diawali dengan 

pemateri menyampaikan materi secara langsung dan diiringi dengan ice breaking. Materi yang 

disampaikan tentang pengertian Cyberbullying dan pergaulan bebas, berntuk-bentuk 

Cyberbullying dan pergaulan bebas, dampaknya, serta cara pencegahannya. Dalam 

pelaksanaan kegiatan sosialisasi para murid aktif dan antusias dalam mengikuti kegiatan 

sosialisasi, para siswa sangat senang dan nyaman dengan materi yang disampaikan oleh 

pemateri. Untuk mencapai pemahaman tentang materi yang sudah diberikan kepada para 

siswa-siswi. Selanjutnya kami melakukan sesi diskusi untuk penilai pemahaman para siswa-

siswi setelah melaksanakan kegiatan sosialisasi. tujuan untuk mencapai kegiatan sosialisasi 

adalah untuk meningkatkan kesadaran akan bahayanya Cyberbullying dan pergaulan bebas. 
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3. HASIL  

Cyberbullying dan Pergaulan Bebas merupakan perbuatan yang dapat merugikan diri 

sendiri, korban, dan masyarakat, salah satu ancaman dari Cyberbullying dan pergaulan bebas 

adalah kurangnya literasi digital dan kurangnya pengawasan dari orang tua. Orang tua dan para 

pendidik harus berperan aktif dalam memberikan pemahaman tentang bahayanya 

Cyberbullying dan Pergaulan Bebas (Reno Rahmadiansyah Srg, 2024) 

Kegiatan sosialisasi ini dilakukan dengan pemaparan materi secara langsung oleh 

pemateri kepada para siswa-siswi SDN Makasar 07 pagi kelas VI, para siswa-siswi sangat aktif 

dan antusias dalam mengikuti kegiatan sosialisasi. Diharapkan didalam kegiatan sosialisasi ini 

anak-anak dapat meningkatkan pengtahuan mereka dan menjadi lebih berhati-hati dalam 

menggunakan teknologi serta lebih bijak dalam berinteraksi didunia luar. Dalam kegiatan 

sosialisasi ini untuk mencapai strategi untuk mencapai tujuan dari dilakukannya kegiatan 

sosialisasi ini kami melakukan sesi diskusi, dari sesi diskusi ini berdiskusi dengan para siswa-

siswi tentang pemahaman materi yang diberikan oleh pemateri. Dan hasil  diskusi dari kegiatan 

sosialisasi adalah para siswa-siswi SDN Makasar 07 Pagi kelas VI sangat memahami tentang 

betapa yang dimaksud dari  Cyberbullying dan pergaulan bebas, bentuk-bentuknya, dampak 

negative dan mengetahui cara pencegahan dari Cyberbullying dan pergaulan bebas.  Secara 

keseluruhan dari kegiatan sosialisasi Cyberbullying dan pergaulan bebas yaitu menciptakan 

lingkungan sosial yang aman, dan saling menghargai, untuk menciptakan pergaulan yang sehat, 

aman dan bertanggung jawab.  

 

4. DISKUSI  

Cyberbullying merupakan sebuah tindakan perundungan kepada seseorang dengan 

menggunakan teknologi bertujuan menyakiti perasaan seseorang secara sengaja dan berulang 

(Tridewi et al., 2025), sedangkan Pergaulan bebas adalah perbuatan menyimpang yang sering 

terjadi pada anak-anak yang menginjak usia remaja,dikarenakan remaja sedang dalam proses 

mencari jati diri sendiri seringkali mudah terjerumus dalam pergaulan bebas (Afrida et al., 

2025). Perkembangan teknologi tentunya memiliki dampak positif seperti mempermudah 

untuk mengakses informasi atau mencari materi untuk pembelajaran, selain itu perkembangan 

teknologi juga memberikan dampak negatif jika tidak digunakan dengan tepat dapat 

menyebabkan kecanduan, penyebaran berita bohong, dan Cyberbullying. Pergaulan bebas 

merupakan salah satu dampak dari perkembangan teknologi terutama dalam penggunaan media 

sosial karena dapat memicu kenakalan remaja seperti tawuran, Cyberbullying, dan penyebaran 

hal yang berbau seksual. Berdasarkan hasil kegiatan sosialisasi ini dapat kita ketahui 
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permasalah Cyberbullying dan pergaulan bebas merupakan masalah yang sering terjadi pada 

remaja, terutama pada penggunaan media sosial. Banyaknya remaja yang tidak mengetahui 

dampak dari permasalahan penggunaan media sosial secara berlebihan baik kepada diri sendiri 

maupun orang lain. Kurangnya pengawas dan kurangnya pengetahuan menjadi salah satu 

factor memicu terjadinya masalah ini. 

Dalam kegiatan sosialisasi anak-anak mulai sadar bahwa Cyberbullying bukan sekadar 

candaan dimedia sosial, tetapi juga dapat menimbulkan dampak psikologis seperti stress, takut, 

dan menurunnya kepercayaan diri. Sedangkan pergaulan bebas adalah perilaku yang beresiko 

dan membawa dampak negatif bagi masa depan remaja baik dari segi Kesehatan, Pendidikan, 

dan hubungan sosial dimasyarakat. Hasil kegiatan sosialisasi menunjukan adanya peningkatan 

pemahaman anak-anak tentang pentingnya menjaga sikap dan berberperilaku, baik didunia 

nyata atau dunia digital. Remaja didorong untuk lebih bijak dalam menggunakan media sosial, 

menghargai orang lain, serta berani dalam menolak dan melaporkan tindakan yang mengarah 

pada Cyberbullying dan pergaulan bebas. 

Kegiatan sosialisasi ini juga menegaskan pentingnya peran orang tua, guru, dan 

lingkungan sekitar dalam membimbing remaja. Dukungan dan komunikasi yang baik dinilai 

mampu untuk mencegah terjadinya perilaku meyimpang serta menciptakan lingkungan yang 

aman dan sehat. Meskipun kegiatan sosialisasi ini memberikan dampak yang positif, tetapi 

masih diperlukan kegiatan lanjutan agar pemahaman remaja semakin kuat. Oleh karena itu 

kegiatan sosialisasi serupa disarankan untuk dilakukan secara rutin dengan metode yang lebih 

interaktif agar kesan yang disampaikan dapat diterima dan diterapkan dalam kehidupan sehari-

hari. 

Kegiatan Sosialisasi ini sudah di lakukan sesuai tahap yang di rencanakan dari awal 

pembuatan rencana.Kegiatan ini sampai dengan foto Bersama, Dosen, wakil Kepala Sekolah, 

dan Murid. Pada Gambar 1 sampai Gambar 5 adalah jalan nya kegiatan yang dilakukan pada 

saat kegiatan sosialisasi 

 

Gambar 1. bimbingan dengan dosen filsafat ilmu. 
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Gambar 2. Foto pemaparan materi tentang Cyberbullying dan pergaulan bebas. 

 

Gambar 3. Sesi Diskusi dengan Siswa. 

Pada gambar 3 adalah sesi diskusi dimana para siswa-siswi ditanya tentang pemahaman 

dari materi yang telah disampaikan. 

 

Gambar 4. Foto Bersama Siswa-Siswi Kelas VI. 
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Gambar 5. Sesi foto Bersama dengan wakil kepala sekolah. 

 

5. KESIMPULAN 

Dari kegiatan sosialisasi yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa Cyberbullying 

dan pergaulan bebas merupakan masalah yang benar-benar dihadapi anak-anak yang 

menginjak usia remaja terutama ditengah perkembangan teknologi dan media sosial saat ini. 

Melalui sosialisasi ini remaja menjadi lebih memahami apa itu Cyberbullying dan pergaulan 

bebas, serta menyadari dampak buruk yang dapat ditimbulkan terhadap Kesehatan mental, 

Pendidikan, dan masa depan mereka. 

Pada masa remaja sedang berada pada tahap  mencari jati diri, sehingga cenderung mudah 

terpengaruh oleh pergaulan dan informasi yang mereka terima, baik dari lingkungan sekitar 

atau dari media sosial. Kegiatan sosialisasi ini membantu meningkatkan kesadaran remaja agar 

lebih berhati hati dan bijak dalam menggunakan media sosial, menjaga perilaku dalam 

pergaulan, serta menghargai satu sama lain. Selain itu kegiatan ini juga menekankan 

pentingnya peran orang tua, guru, dan lingkungan sekitar dalam memberikan pengawasan 

terhadap remaja. Oleh karena itu, kegiatan sosialisasi Cyberbullying dan pergaulan bebas perlu 

dilakukan sebagai Langkah pencegahan, agar, remaja, dapat tumbuh menjadi pribadi yang baik, 

bertanggung jawab, dan baik dikehidupan sehari-hari maupun didunia digital. 
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